





Pengaruh Quencing pada Suhu 820 oC dan 
Hardening dengan Variasi Media Pendingin yang 
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Abstrak— Seiring majunya jaman, produk sepeda motor 
berkembang dengan sangat pesat. Jumlah sepeda motor di 
Indonesia semakin meningkat seiring kebutuhan transportasi 
masyarakat. Salah satu suku cadang kendaran sering dilakukan 
penggantian adalah Sproket gear. Ada Produk Sprocket gear 
memiliki sifat mekanik sangat rendah sehingga mudah aus dan 
patah. Maka pada penelitian ini, dilakuakan ekperimental untuk 
meningkatkan kualitas produk mendekati atau menyamai produk 
asli dengan proses quencing.  Tujuan penelitian untuk 
menganalisa peningkatan sifat mekanik material sproket gear, 
setelah dilakukan proses quencing. Media hardening air, air 
garam dan oli mesin SAE 40, dengan temperatur 820 ⁰C dengan 
penahanan waktu 20 menit. Pengujian yang dilakukan adalah 
kekerasan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sproket 
gear yang lebih tahan dari kehausan karena kekerasannya 
meningkat. Peningkatan nilai kekerasan dengan media hardening 
air 22%, air garam 40% dan oli 38%.   
Kata kunci—Sprocket, Quenching, Hardening  
 
I.   PENDAHULUAN 
Kendaraan bermotor menjadi kebutuhan primer 
masyarakat, hal ini disebabkan oleh mobilitas masyarakat yang 
semakin tinggi . Jenis kendaraan bermotor yang jumlahnya 
paling banyak adalah sepeda motor. Harga sepeda motor yang 
terjangkau, serta metode pembayaran yang beragam, membuat 
hampir semua golongan masyarakat memiliki sepeda motor. 
Terus bertambahnya jumlah kendaraan bermotor secara 
langsung berdampak pada kebutuhan dan ketersediaan suku 
cadang untuk menunjang umur pakai sepeda motor tersebut. 
 
Setiap orang menghendaki kendaraan bermotor contoh 
sepeda motor yang dipunyai selalu dalam keadaan aman dan 
nyaman untuk dikendarai. Perawatan berkala secara rutin oleh 
tenaga professional menjadi salah satu kuncinya. Selain 
penanganan khusus oleh seorang professional, tentunya 
peremajaan spare part dengan mengganti sparepart kualitas 
unggul merupakan hal mutlak [2] 
 
Saat ini banyak sekali merek-merek dari sparepart 
kendaraan bermotor, merek-merek tersebut memiliki harga jual 
yang beragam begitu juga dengan kualitasnya yang tidak sama 
satu dengan lainnya. Sparepart yang terbuat dari baja karbon 
memiliki unsur paduan dan persentasi paduan logam yang 
berbeda-beda pada merek yang berbeda. Sprocket / gear adalah 
spare part sepeda motor yang harus sering diperhatikan, karena 
merupakan salah satu spar part yang memiliki peranan sangat 
penting. Sprocket pada sepeda motor terdiri dari Sprocket drive 
dan Sprocket driven, agar dapat berfungsi kedua Sprocket 
dihubungkan dengan sebuah rantai [1]. 
 
Sebagai komponen vital Sprocket drive dan Sprocket 
driven harus terbuat dari material paduan yang memiliki sifat 
mekanis dan sifat fisis yang baik. Sifat mekanis material antara 
lain kekuatan (strength), kekerasan (hardeness), ketahanan 
fatik (fatigue resistance), kekenyalan (ductility), dan tahanan 
kejut (impact/shock resistance), sedangkan  sifat fisis yaitu 
menunjukan karakteristik material, seperti struktur mikro, 
ukuran butir,dan massa jenis [1], [2] .  
 
Sprocket yang baik sesuai dengan fungsinya yaitu Sprocket 
dengan spesifikasi . material, memiliki kekerasan yang baik, 
kuat (tidak getas), dan ringan. Sprocket dengan merek yang 
berbeda, memiki spesifikasi yang berbeda. Sprocket terbuat 
dari material baja paduan, sehingga sifat fisis dan sifat 
mekanisnya dapat diubah melalui proses quenching, dimana 
materil dipanaskan pada temperatur austenite, dan kemudian  





A. Proses Quenching 
Proses Quenching, dalam mencapai temperature dan waktu 
penahanan yang dikehendaki pada masing-masing spesimen, 
kemudian spesimen, kemudian spesimen dikeluarkan dari 
tungku dan langsung dicelup cepat atau di-Quench dengan 
variasi media quenching yaitu media air, air es, dan oli, setelah 
spesimen dingin, lalu spesimen diangkat dari dalam media 
pendingin kemudian dikeringkan dan dibersihkan. Pada 
pengujian ini semua spesimen di perlakuan quench. Setelah itu 
dilanjutkan dengan proses berikutnya [1], [4]. 
Dalam suatu Proses Pengujian Kekerasan, Metode ini 
menggunakan indentor kerucut intan atau bola baja. Indentor 
kerucut intan lebih cocok untuk material keras sedangkan bola 
baja lebih cocok untuk material yang lebih lunak. Beban yang 
diberikan terdiri dari beban mirror/awal sebesar 10kg yang 
gunanya untuk memecah lapisan tipis yang ada dipermukaan 
benda uji. Kemudian di lanjutkan dengan beban mayor/utama 
sebesar 60 kg, 100 kg atau 150 kg. 
 
B. Pengujian Kekerasan 
Pengujian kekerasan yang dilakukan spesimen uji penelitian 
ada 2, yaitu pengujian secara makro dan mikro. Pengujian 
kekerasan secara makro bertujuan untuk mengetahui kekerasan 
permukaan pada material. Sedangkan pengujian kekerasan 
secara mikro dilakukan untuk mengetahui distribusi kekerasan 
secara spesifik pada beberapa titik dari permukaan hingga ke 
inti. 
 
II.  MATERIAL PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan material Sprocket yang terbuat 
dari baja karbon. Sprocket diberi perlakuan panas. Proses 
perlakuan panas yang dilakukan pada Sprocket adalah proses 
quenching pada suhu 820 0C, kemudian dilakukan hardening 
dengan media pendingin air, air garam, dan oli. 
Adapun pengerjaan spesimen di kerjakan di Laboratorium 
Teknik mesin Universitas Musamus, alat-alat yang akan 
dipersiapkan sebelum melakukan penelitian dilanjutkan proses 
hardening dengan media pendinginan yang berbeda 



















            
 
 









      




              
 
                        
           
 
Gambar 4.  Material di mounting untuk proses Metalography 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
Adapun alat-alat yang akan dipersiapkan sebelum 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut, Mesin polish, 
Mikroskop optik, Mesin uji kekerasan, Jangka sorong, Kamera 
digital, Tang penjepit, dan Amplas Sedangkan bahan yang akan 
digunakan adalah Sprocket driven, kertas gosok (dengan ukuran, 
500, 600, 800, 1000, 1200), resin dan pipa paralon ukuran ¾ inch.  
Spesimen yang dipersiapkan sebanyak 5 buah, yang terdiri 
dari 1 spesimen awal tanpa Head treatmen, 3 spesimen 
dipanaskan pada suhu 820⁰C selama 1 jam, dengan media 
pendingin yang berbeda yaitu air, air garam, oli mesin SAE 40. 
Setelah dilakukannya proses quenching di lanjutkan dengan Uji 
kekerasan dengan Hardness Rockwel. Selain itu metode lainnya 






IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Uji Kekerasan 
 
Hasil pengujian kekerasan Sprocket gear dengan 
vickerhardness tester di tunjukan pada table 1. Pengujian ini 
dilakukan pada spesimen sesudah proses Pengambilan data 
kekerasan dilakukan pada 5 titik pada masing – masing daerah 
spesimen Sproket gear. Untuk posisi ijakan identor dalam 
pengambilan data kekerasan Sproket gear untuk setiap area 











                                 











                   
 
                
                 
               Gambar 5. Posisi Titik Uji Kekerasan 









          
 
 
           Gambar 6. Grafik Hasil uji kekerasan 
 
 Grafik pada gambar 6 diatas menujukkan peningkatan 
kekerasan yang signifikan pada material Sproket Gear 
dibandingkan sebelum kekerasan sebelum perlakuan. 
Perlakuan panas dilakukan pada temperatur 820⁰C dan 






Gambar 7. Persentase nilai kekerasan 
Peningkatan kekerasan Sprocket stelah di quenching pada 
suhu 820 0C dan dengan media hardeing air 22%, air garam 
40% dan oli 38%.  
 













1 36 53 56 54 
2 36 55,2 56,5 53 
3 36 54 55,1 55 
4 36 56 55 54,4 
5 36 53 56.0 54,1 
Rata -rata  36 54,24 70,15 68,27 
 
Hasil uji kekerasan  sproket \dengan vicker hardness tester 
ditunjukan pada Tabel 1. Pengujian ini dilakukan pada 
spesimen sesudah proses Pengambilan data kekerasan 
dilakukan pada 5 titik pada masing – masing daerah spesimen 
Sproket gear. Untuk posisi ijakan identor dalam pengambilan 
data kekerasan Sproket gear untuk setiap area diilustrasikan 
pada Gambar 5.  Tabel 1 Hasil Pengujian Kekerasan Material 
Sproket Gear 
Spesimen, Fakultas Teknik Universitas Musamus, 36 
HRC dan nilai kekerasan sproket, dengan perlakuan panas 
temperatur 820⁰C dengan penahan 20 menit 54,24 HRC pada 
media hardening air, 70,15 HRC pada media hardening air 


















































   
KESIMPULAN 
Dari data hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Material sproket gear driven tanpa perlakuan head treatmen 
memiliki nilai kekerasan 36 HRB 
2. Material sproket gear driven yang telah mengalami head 
treatmen memiliki nilai kekerasan 54,24 HRB pada media 
hardening air, 70,15 HRB pada media Hardening air garam, 
68,28 HRB pada media hardening oli. 
3. Material sproket gear driven yang telah mengalami head 
treatmen nilai kekerasannya naik sebesar 22% pada media 
hardening air, 40% pada media hardening air garam, 38% 
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